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Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berjudul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik
Kasar Anak Melalui Gerakan Tari Pada siswa Kelompok B RA Perwanida IV Jakabring
Tahun 2016/2017”. Masalah dalam penelitian ini kemampuan motorik kasar anak rendah
pada kelompok B RA Perwanida IV Jakabaring tahun ajaran 2016/2017. Penelitian
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B RA
Perwanida IV Jakabaring melalui gerakan tari. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara kolaboratif dilaksanakan atas kerjasama
peneliti dengan guru kelas. Penelitian terdiri dari dua siklus setiap siklus dilaksanakan
empat kali pertemuan. Subjek dalam penelitian adalah 15 anak kelompok B di RA
Perwanida IV Jakabaring, terdiri dari 7 laki-laki, 8 anak perempuan. Teknik pengunpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan lembar
observasi. Indikator keberhasilan tindakan 80% anak mengalami peningkatan motorik
kasar melalui gerakan tari, indikator keberhasilan minimal anak menunjukkan nilai > 66%
maka anak tersebut dianggap tuntas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan
kemampuan motorik kasar anak setelah pembelajaran melalui gerakan tari. Hasil Pra
Tindakan terdapat empat orang anak mendapatkan nilai > 66% dengan persentase
ketuntasan kelas 26%. Siklus I kemampuan motorik kasar anak melalui gerakan tari, maka
tingkat ketuntasan anak meningkat menjadi tujuh orang anak yang memiliki nilai
ketuntasan, dengan persentase ketuntasan kelas 47%. Siklus II kemapuan motorik kasar
anak yang mendapatkan nilai ketuntasan kelas menjadi tiga belas orang anak dengan
persentase 87%.

Kata kunci: Motorik kasar, Gerakan tari

1. PENDAHULUAN

Pada masa usia 0 sampai 6 tahun, pertumbuhan dan perkembangan anak sering
disebut sebagai masa keemasan, karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala
kemampuan anak sedang berkembang pesat, misalnya kemampuan kognitif, bahasa, seni,
sosial emosional serta kemampuan fisik motorik anak baik itu motorik halus maupun
motorik kasar. Proses tumbuh kembang kemampuan motorik anak berhubungan dengan
proses tumbuh kembang gerak anak dan akan dapat terlihat melalui berbagai gerakan dan
permainan yang dapat dilakukan. Kemampuan motorik terbagi menjadi dua, yaitu
kemampuan motorik halus dan kemampuan motorik kasar.

Kemampuan motorik kasar (gross motor skill), meliputi keterampilan otot-otot

besar lengan, kaki, dan batang tubuh, seperti berjalan dan melompat. Anak yang cerdas
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bukan hanya anak yang lancar membaca atau berhitung. Tetapi anak yang cerdas adalah
anak yang berkembang secara baik seluruh kemampuan dirinya. Salah satunya adalah
kemampuan fisik motorik atau kinestetik adalah suatu kecerdasan dalam hal melakukan
gerakan-gerakan yang bagus seperti: belari, menari, gerakan tarian dan senam.
Kecerdasan kinestetik meliputi: berfikir melalui gerakan tubuh secara ekspresif,
mengetahui bagaimana cara menggerakkan tubuh, meningkatkan keterampilan fisik.

Salah satu komponen-komponen dalam menstimulasi kemampuan motorik kasar
di atas yaitu tari. Tari adalah keindahan bentuk dari anggota atau segmen badan manusia
yang bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis. Dalam pembelajaran seni khususnya
seni tari yang diberikan di sekolah, pada kurikulum RA memiliki tujuan untuk
memberikan pengalaman beraktivitas serta penanaman nilai-nilai yang terkandung
didalam aspek-aspek perkembangan, yaitu akhlakqul karimah, pendidikan agama islam,
sosial emosional, kemandirian, bahasa, kognitif, fisik motorik, seni. Tujuan pembelajaran
seni terutama di RA adalah agar anak RA dapat mengembangkan potensi kecerdasan
spiritual, intelektual, emosional, kinestetik, dan sosial sesuai dengan tingkat
perkembanganya.

Kenyataannya, ada beberapa PAUD di Kota Palembang yang kemampuan motorik
kasarnya masih mengalami kesulitan. Permasalahan yang ada di RA Perwanida IV
Jakabaring Palembang yaitu kemampuan motorik kasar anak yang tergolong masih
rendah. Berdasarkan pengamatan peneliti kelompok B yang berjumlah 15 orang anak,
yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan, hanya sekitar 3 orang yang
mampu mengikuti gerakan motorik kasar dan sisanya 12 orang belum mampu mengikuti
gerakan motorik kasar dengan benar, terlihat dari gerakan tari yang belum tepat,
mengayunkan tangan, berbelok, bergoyang dan berputar.

Rendahnya kemampuan motorik kasar pada anak disebabkan oleh hal-hal sebagai
berikut : pendidikan guru yang bukan berlatar belakang dari Pendidikan Anak Usia Dini,
guru hanya memberikan perintah atau contoh saja, anak tinggal mengikuti contoh yang
diberikan oleh guru, anak kurang fokus dengan gerakan yang dicontohkan oleh guru,
sehingga gerakan tersebut menjadi tidak teratur, dan tidak optimal. Melihat kenyataan di
atas, maka peneliti menggunakan gerakan tari sebagai alternatif untuk mengikuti
kemampuan motorik kasar anak. Gerakan tari yang digunakan yaitu gerakan Tari Merak,
karena pada gerakan-gerakan Tari Merak banyak gerakan yang dapat menstimulasi

kemampuan motorik kasar anak.
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2. METODE PENELITIAN

Model dan desain yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
model Kemmis dan Taggart, dimana dalam satu siklus terdiri dari empat komponen yaitu :
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Secara rinci prosedur pelaksanaan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Model Spiral Kemmis & Taggar

Keterangan :
Siklus :
1. Perencanaan I.
2. Tindakan I.
3. Observasi I
4. Refleksi I.

@ Siklus II :
1. Revisi Rencanal.

1 2. Tindakan II.
@ 3. Observasi II.
4. Refleksi II.

- (K

Gambar 1. Model Spiral Kemmis & Taggart
Sumber : Kemmis dan Taggart dalam Setyosari (2012:55)

Kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada yaitu dengan
melakukan observasi kegiatan keseharian di RA Perwanida IV baik itu saat pembelajaran
maupun saat siswa bermain bebas. Dari hasil kegiatan awal tersebut kemudian peneliti
menerapkan pembelajaran gerakan tari dalam pembelajaran motorik kasar di RA

Perwanida IV.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan Program Studi Kimia FKIP Unila dengan jumlah
mahasiswa 36 orang. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran
problem solving dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa pada

materi kompleksometri. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 607
Tanggal 16 September 2017, FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang




4

V4

Vol. 2 No. 1 Th. Jan-Des 2017 ISSN: 2527-7553

Penelitian yang telah dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Siklus
yang telah dilaksanakan terdiri dari siklus I dan siklus II masing-masing terdiri dari
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Siklus Il merupakan perbaikan dari
siklus I secara keseluruhan keseimbangan gerak tubuh anak mengalami peningkatan. Pada
pelaksanaan siklus I penelitian berjalan dengan lancar. Sebagian anak sudah mengetahui
tentang tari burung merak dan beberapa anak antusias untuk melakukan gerakan Tari
Merak tersebut.

Pada siklus I ada beberapa anak yang kurang antusias mengikuti gerakan tari
burung merak. Anak hanya mengikuti setangah gerakan dan mengganggu temannya yang
sedang melakukan gerakan tari. Ada juga anak yang asyik bermain dengan permainan
yang lain. Oleh karena itu, setelah penelitian Siklus I selesai dilakukan peneliti melakukan
refleksi terhadap hasil yang telah diperoleh. Refleksi yang dilakukan dengan melihat hasil
dan pelaksanaan pada Siklus pertama dengan lebih menentukan strategi dalam
melakukan gerakan tari burung merak.

Refleksi yang akan dilakukan adalah melakukan pemanasan dengan sedikit lebih
lama dan dilakukan melalui permainan yang dapat meregangkan otot-otot kaki. Pada
Siklus ini telah terjadi peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal. Kondisi awal
kemampuan motorik kasar anak yang tuntas 26% (4 anak), yang tidak tuntas 74% (11
anak). Pada siklus I kemampuan motorik kasar anak yang tuntas 47% (7 anak), yang
tidak tuntas 53% (8 anak). Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat siklus I belum
memenuhi indikator keberhasilan yaitu 80%, maka dari itu peneliti melakukan tindakan
ke siklus II.

Pada siklus II, gerakan tari burung merak yang dimainkan masih seperti siklus I,
yaitu peneliti memberikan pemanasan melalui permainan-permainan yang menggunakan
gerak dan lagu. Setelah itu peneliti menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan untuk
melakukan gerakan tari burung merak. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini tidak
jauh berbeda dengan siklus I, namun pada siklus kedua pembelajaran gerakan Tari Merak
menggunakan metode demontrasi dan media audio visual, dengan tujuan agar
kemampuan motorik kasar anak bertambah meningkat. Pada siklus II Kemampuan
motorik kasar anak yang tuntas 87% (13 anak), yang tidak tuntas 13% (2 anak).
Kemampuan motorik kasar anak melalui Tari Merak telah mengalami peningkatan sesuai
dengan indikator keberhasilan.

Kegiatan Tari Merak ini dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak,

didukung dengan teori (Hadis dalam Sujiono, dkk, 2008:1.13) bahwa untuk meningkatkan
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kemampuan motorik kasar anak dapat dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat,
memanjat, memeras, bersiul, membuat muka ekspresi senang, sedih, gembira, berlari,
berjinjit, berdiri di atas satu kaki, berjalan di titian dan sebagainya. Pada kegiatan Tari
Merak ini merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak.

Berdasarkan penelitian siklus I dan siklus II dapat dijabarkan keberhasilan
peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui Tari Merak ditinjau dari indikator
pembelajaran, pembelajaran pada siklus Il sudah berjalan dengan baik dan berhasil dari
aspek keaktifan gerak tubuh setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 53% (8 anak),
pada siklus II meningkat menjadi 87% (13 anak). Dari aspek keseimbangan gerak tubuh
setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 33% (5 anak), pada siklus I meningkat
menjadi 66% (10 anak). Dari aspek anak dapat mengekspresikan berbagai gerakan setelah
diadakan siklus I meningkat menjadi 40% (6 anak), pada siklus Il meningkat menjadi 60%
(9 anak), dan dari aspek anak mendengarkan musik sesuai dengan gerakan tari dalam
melakukan gerakan Tari Merak setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 33% (5
anak), pada siklus II tidak ada peningkatan tetap menjadi 47% (7 anak). Dengan demikian
kegiatan Tari Merak ini mampu membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak, hendaknya kegiatan Tari Merak ini menjadi salah satu cara yang efektif dalam
mengoptimalkan peningkatan kemampuan motorik kasar pada anak. Berikut rekapitulasi
peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui gerakan Tari Merak antara sebelum
dan sesudah dilakukan tindakan:

Tabel .1 Rekapitulasi Keseluruhan Kemampuan Motorik Kasar Pada Pra Tindakan,
Siklus I Dan Siklus II

Kondisi

No | Indikator awal

Siklus I SiKklus II

Keaktifan gerak tubuh anak
1. | melakukan lompatan 3 (20%) 7 (47%) 13 (87%)
dengan seimbang.
Keseimbangan gerakan
2 tubuh anak-anak menari 2 (12%) 4 (27%) 10 (66%)
" | maju dan mundur dua
langkah.
Mengekspreskan  berbagai
gerakan kepala, tangan atau
3. | kaki sesuai dengan irama 3 (20%) 6 (40%) 9 (60%)
musik/ritmik dengan
teratur.
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. Kondisi ] ]
No | Indikator awal Siklus I Siklus II
Mendengarkan musik sesuai
4. | dengan gerakan tari. 3 (20%) 5 (33%) 7 (47%)

Dari data rekapitusali hasil observasi kemampuan motorik kasar anak pada tabel 14,
maka menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak dari pra

tindakan sampai Siklus II, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:

100
90
80
70 m keaktifan gerak tubuh anak
60
u keseimbangan gerak tubuh
50 anak
40 mengekspresikan berbagai
30 gerakan
20 20 2020 Mendengarkan musik
sesuai dengan gerakan tari
10
0
Para Siklus I Siklus I
Tindakan

Gambar 2. Rekapitulasi Keseluruhan Kemampuan Motorik Kasar Pada Pra Tindakan,
Siklus I, Siklus II.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat kita lihat terdapat peningkatan
kemapuan motorik kasar anak melalui kegiatan Tari Merak. Pada siklus I dan siklus II
dapat dijabarkan keberhasilan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui Tari
Merak ditinjau dari indikator pembelajaran, pembelajaran pada siklus II sudah berjalan
dengan baik dan berhasil dari aspek keaktifan gerak tubuh setelah diadakan siklus I
meningkat menjadi 53% (8 anak), pada siklus Il meningkat menjadi 87% (13 anak). Dari
aspek keseimbangan gerak tubuh setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 33% (5
anak), pada siklus II meningkat menjadi 66% (10 anak). Dari aspek anak dapat
mengekspresikan berbagai gerakan setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 40% (6
anak), pada siklus II meningkat menjadi 60% (9 anak), dan dari aspek anak

mendengarkan musik sesuai dengan gerakan tari dalam melakukan gerakan Tari Merak
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setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 33% (5 anak), pada siklus II tidak ada
peningkatan tetap menjadi 47% (7 anak). Dengan demikian kegiatan Tari Merak ini
mampu membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, hendaknya kegiatan
Tari Merak ini menjadi salah satu cara yang efektif dalam mengoptimalkan peningkatan
kemampuan motorik kasar pada anak.

Serta diperlukan strategi dan pendekatan yang sesuai dengan Kkarekteristik
pembelajaran di RA yaitu melalui bermain dengan menggunakan metode mengajar yang
tepat untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, dan melibatkan anak

dalam melaksanakan kegiatan yang dapat memberikan berbagai pengalaman bagi anak.
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